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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanah dan air merupakan sumber daya alam yang menyokong kehidupan 

berbagai makluk hidup di bumi. Tanah sebagai media tanam bagi tanaman dan 

tempat berpijak makhluk hidup di atasnya, termasuk manusia. Tanah adalah benda 

alami heterogen yang terdiri atas komponen-komponen padat, cair, dan gas yang 

bersifat dinamik (Arsyad, 2010). Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006) tanah 

merupakan media bagi tanaman untuk tegak dan tumbuh serta memperoleh unsur 

hara dan air yang diperlukan untuk perkembangannya.  Tanah yang produktif 

adalah tanah yang dapat menyediakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan akar 

dan mampu menyediakan unsur hara.  Sifat fisik tanah pada umumnya dapat 

mempengaruhi produktivitas tanah.  

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh keadaan fisik tanah.  Keadaan 

fisik tanah yang baik dapat diperoleh dengan melakukan pengolahan tanah yang 

efektif.  Pengolahan tanah akan mempengaruhi tekstur tanah. Tekstur tanah yang 

baik memiliki sirkulasi udara yang baik, sehingga unsur-unsur yang ada di dalam 

tanah seperti unsur hara dan bahan organik tanah mudah diolah. Pengolahan tanah 

diperlukan untuk mendapatkan keseragaman ukuran tanah. Salah satu pengolahan 

tanah yaitu dengan cara pengayakan (Buckman dan Brady, 1998). 

Tanah yang berasal dari alam pada umumnya masih bercampur dengan 

mineral lainnya seperti krikil dan bebatuan. Tanah tersebut tidak dapat langsung 

digunakan pada proses kegiatan budidaya, namun harus melalui proses 

pengayakan. menurut Suharto (1998), pengayakan merupakan proses pemisahan 

campuran partikel padatan dan bebas dari bahan lain yang tidak diinginkan selain 

bahan baku dengan menggunakan alat pengayak. Pengayakan juga berfungsi 

sebagai alat pembersih dan pemisah kotoran yang ukurannya berbeda dari bahan 

baku sehingga didapatkan hasil yang seragam. Ayakan merupakan alat yang 

digunakan untuk memisahkan bagian yang tidak diinginkan berdasarkan ukuran. 

Ayakan terbagi menjadi 2 macam yaitu ayakan manual dan ayakan mekanis 

(mesin pengayak). Ayakan manual menggunakan tenaga manusia sebagai 
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penggeraknya, sedangkan ayakan mekanis tenaga penggeraknya dapat berupa 

mesin (Kurniawan dan Dhadhang W, 2012). Ayakan manual ring digunakan 

untuk mengayak tanah, namun penggunaan ayakan ini membutuhkan waktu yang 

cukup lama. Mesin pengayak mekanis akan mempercepat proses pengayakan.  

Sudut mesh dan kondisi tanah dapat mempengaruhi proses pengayakan. 

Mesh merupakan banyaknya lubang yang terdapat pada jaring yang terdapat 

dalam satu inch persegi (Malau, 2000).  Mesh yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari dua ukuran yaitu: 5 mesh dan 10 mesh. Sedangkan sudut 

kemiringan mesh yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: sudut kemiringan 

(3
0
, 5

0
 dan 8

0
). Suatu sudut terbentuk dari perpotongan dua sinar garis yang 

berpotongan tepat di suatu titik, sehingga titik potongya disebut dengan titik sudut 

(Tohir, 2017). Sudut ayakan mesh yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan sudut yang akan diteliti untuk mendapatkan hasil tanah ayakan yang 

paling efisien. Kondisi tanah akan mempengaruhi kinerja mesin pengayak dan 

berdampak pada hasil yang didapatkan. Tanah yang diayak dalam keadaan kering 

(pengayakan kering) bahan yang dapat diayak optimal sampai dengan ukuran 10 

mesh. Sedangkan untuk tanah basah (pengayakan basah) bahan dapat diayak 

mulai dari ukuran 20 mesh sampai dengan 35 mesh. Tanah yang mempunyai 

kandungan air yang tinggi tidak dapat langsung diayak, karena memiliki tekstur 

yang liat atau basah sehingga, harus dikeringkan terlebih dahulu agar mudah 

dalam proses pengayakan. Kadar air tanah merupakan perbandingan berat air 

tanah terhadap tanah basah, perbandingan berat air tanah terhadap berat tanah 

kering, dan perbandingan volume air tanah terhadap volume tanah (Sarief, 1993).   

 Menurut Intara et al. (2011), tanah dengan tekstur yang liat dapat 

meningkatkan kadar air dan kapasitas air tersedia serta menurunkan berat volume 

tanah, sehingga akan mempengaruhi efisiensi kerja mesin pengayak. Semakin 

tinggi kandungan air tanah yang terdapat di dalam tanah maka semakin kecil 

efisiensi dari mesin pengayak. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

uji kinerja mesin pengayak tanah yang telah dirancang pada tiga sudut pengayak 

yang berbeda. 
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari mesin pengayak 

tanah dengan menggunakan tiga sudut pengayak berbeda. 
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